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Abstrak 

Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik khususnya di 
sekolah dasar adalah kemampuan literasi dan numerasi. Literasi merupakan 

kemampuan sesorang dalam memahami dan mengelola informasi melalui membaca 
dan menulis. Pada kenyataannya, kemampuan dasar tersebut terkadang masih 

sangat minim bagi sebagian siswa di sekolah dasar khususnya di SDN 107 Langkeang 
Kabupaten Maros. Dengan melakukan pembinaan kepada siswa memberikan 
dampak yang sangat positif terhadap peningkatan literasi. Kegiatan tersebut berupa 
penggunaan media buku bergambar dalam bentuk sains, penggunaan buku cerita, 

serta kegiatan mendongeng bagi siswa sekolah dasar. Kegiatan pembinaan ini diikuti 
oleh siswa sekolah dasar kelas 1, 2, dan 3 dengan meberikan perlakuan berbeda 

berdasarkan usia dan tingkat kemampuan siswa. Dari hasil pembinaan yang 
diberikan, menunjukkan hasil yang memuaskan bagi siswa sekolah dasar. Hal 
tersebut ditunjukkan dari antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembinaan 
literasi, peningkatan kemampuan baca tulis siswa kelas 1, serta peningkatan 
kemampuan bercerita bagi kelas 2 dan 3. Selanjutnya, siswa dapat mengelola 
informasi yang diperoleh ataupun dibaca dengan mampu menceritakan kembali 
informasi yang ditemukan pada buku yang dibaca. Selanjutnya, respon yang sangat 
positif diberikan oleh para guru karena kegiatan pembinaan tersebut memberikan 
warna baru terhadap kegiatan pembelajaran di SDN 107 Langkeang Kabupaten 
Maros. 

Kata Kunci: pembinaan literasi, buku sains bergambar, bercerita 

Pendahuluan 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-undang Nomor 3 Tahun 
2017 tentang Sistem Perbukuan, pada pasal 4 butir c, mengatakan bahwa tujuan 
penyelenggaraan sistem perbukuan adalah untuk menumbuhkembangkan budaya 
literasi seluruh Warga Negara Indonesia. Salah satu isi pasal tersebut memerintahkan 
agar seluruh masyarakat Indonesia melakukan literasi besar-besaran di tanah air. 

Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa khususnya di sekolah 
dasar adalah kemampuan literasi dan numerasi. Literasi adalah kemampuan seseorang 

dalam memahami dan mengelola informasi saat melakukan kegiatan membaca dan 
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menulis. Pada siswa sekolah dasar, khususnya di daaerah yang masih kurang percepatan 
akses informasi berdampak pada kurangnya kemampuan literasi siswa. Kurangnya 
penggunaan media belajar serta kurang tersedianya buku-buku yang memadai untuk 
siswa sehingga menyebabkan kurang tertariknya siswa dalam kegiatan membaca. 

Kegiatan belajar harusla menyenangkan dan inovatif. serta dilakukan dengan cara 
yang tidak monoton (Nonci & Karmila, 2021). Oleh karena itu, peningkatan liteasi siswa 
juga harus dilakukan dengan tidak hanya membaca secara mengeja, namun dengan cara 
yang inovatif dan kreatif untuk menarik minat siswa serta menciptakan pembelajaran 
literasi yang bermakna. Selanjutnya, beberapa guru menerapkan literasi digital berupa 
penggunaan aplikasi dalam hal ini E-Learning (Imran, et al., 2021). Dengan upaya tersebut, 
diharapkan kegiatan membaca menjadi lebih meningkat. 

Untuk meningkatkan kemampuan litearsi anak usia sekolah dasar, perlu dilakukan 
cara-cara inovatif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan literasi akan 
terasa lebih meyenangkan dan akan menjadi lebih bermakna. Dalm melakukan 
pembinaan, salah satu alternatif yang digunakan adalah menggunakan buku sains 
bergambar, serta buku cerita lain yang memiliki tulisan yang tidak terlalu banyak, namun 
dapat memberikan informasi yang bermakna bagi anak. Hal tersebut sejalan dengan 
kegiatan penelitian yang dilakukan oleh (Farenda, 2018) bahwa penggunaan buku 
bergambar sudah valid untuk digunakan di sekolah dasar. 

Beberapa kelebihan dari penggunaan buku sains bergambar adalah siswa dapat 
membaca dengan melihat gambar yang tersedia sehingga kegiatan membaca tidak 

membosankan. Selain itu, siswa sekolah dasar dapat melakukan experiment dengan cara 
menyenangkan jika ada kegiatan praktik di sekolah. Namun, untuk kegiatan literasi, 
penggunaan buku sains bergambar dapat menstimulasi kemampuan anak untuk 
bercerita karena dapat mengimajinasikan gambar yang terdapat dalam buku tersebut. 
Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Farida dalam (Farenda, 2018) 
bahwa “gambar adalah bahasa alam pikir anak, semua informasi yang diterima akan 
dipikiran dalam pikiran dalam bentuk kongkret, bentuk yang sesuai dengan pikirannya 

sendiri”. Selain itu, untuk siswa usia kelas 1 dan 2, buku cerita sains bergambar dapat 
digunakan sebagai sarana untuk melatih kemampuan membaca karena tulisan yang 
terdapat dalam buku sains bergambar tidak terlalu Panjang dan dapat dibaca sesuai 
dengan tingkat konsentrasi anak usia kelas 1 dan 2. Dengan demikian, penggunaan buku 
sains bergambar dapat dijadikan sarana untuk meningkatan kemampuan literasi siswa di 

sekolah dasar. 

Adapun tujuan dalam kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan literasi 
siswa bagi siswa Sekolah Dasar melalui penggunaan buku sains bergambar. Degan 
demikian, siswa dapat diharapkan mengelola informasi yang diperoleh melalui buku 
bacaan atau media yang ditemukan sehingga dapat menyaring informasi yang diterima. 
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Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu 

UPTD SDN 107 Langkeang adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD di 
Mattiro Deceng, Kec. Lau, Kab. Maros, Sulawesi Selatan. Kegiatan pembinaan literasi 
siswa dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober – 22 November 2021. Adapun lokasi 
kegiatan digambarkan pada peta berikut ini: 

 

Gambar 1. Peta Lokasi SDN 107 Langkeang 
(https://www.google.com/maps/place/UPTD+SDN+107+Langkean) 

Khalayak/Sasaran Mitra 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, mitra kami adalah waga SDN 107 
Langkeang yakni siswa kelas 1, 2, dan 3 yang berjumlah 52 siswa. Penentuan sampel ini 
berdasarkan survey yang kami laksanakan melaluli wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru serta siswa pada tingkat tersebut. 

Tahap Persiapan 

Tim melaksanakan survey awal pada tanggal 25 Oktober 2021 dengan melaksanakan 
wawancara langsung kepada kepala sekolah dan guru di UPTD SDN 107 Langkeang 
Kabupaten Maros. Tim pelaksana mengkomunikasikan hal yang perlu dipersiapkan 
seperti materi pembelajaran, buku bacaan, strategi pembelajaran yang akan diterapkan 
dalam proses peningkatan literasi.  

Rapat Koordinasi dengan Tim Pengusul 

Kegiatan rapat dilaksanakan sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan untuk 
membahas agenda kegiatan serta pengaturan pelaksanaan kegiatan yang akan 
dilaksanakan di sekolah. 
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Pengolahan Informasi 

Tim pelaksana mengumpulkan informasi dari hasil wawancara serta rapat koordinasi 
yang telah dilaksanakan untuk peningkatan literasi di SDN 107 Langkeang.  

Penyusunan Materi Pelatihan 

Tim pelaksana menyusun materi yang akan diperlukan untuk proses pembelajaran 
peningkatan literasi siswa. Materi yang persiapkan adalah kesiapan buku-buku cerita, 
cerita yang akan disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar, pembelajaran membaca 
bagi kelas 1 sehingga dalam kegiatan pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.  

Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pelaksanaan kegiatan pada minggu pertama, dilaksanakan pada hari Senin tanggal 8 
November Pukul 08:00 hingga Pukul 12:00. Anggota tim melakukan pendampingan 
dikelas 1 untuk melatik kemampuan baca tulis, dikelas dua untuk mendampingi 
kegiatan literasi membaca dan menulis serta bercerita, dan kelas tiga melatih 
kemampuan bercerita serta menelaah informasi.  

b. Pelaksanaan kegiatan minggu ke 2 berlagsung pada tanggal 15 November. Kegiatan 
meliputi mendongeng serta membaca buku cerita untuk kelas 1 dan 2. Dikelas 3, 
membaca buku cerita dalam bentuk sains serta melatih penelaan informasi.  

c. Pelaksanaan kegiatan minggu ke 3 berlangsung pada tanggal 22 November 2021. 
Kegiatan berlangsung di kelas 1 sampai 3. Pada kelas 1 berlangsung kegiatan membaca 
serta menulis dan bercerita. Selain itu, di kelas dua kegiatannyang dilaksanakan 

adalah menceritakan ulang isi buku yang telah dibaca siswa. Di kelas 3 kegiatan 
peningkatan literasi adalah melaporkan hasil bacaan buku sains yang telah dibaca 
siswa. 

Focus Group Discussion 

Kegiatan ini bertujuan untuk melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah 
dilaksanakan oleh tim pengabdian untuk dilaporkan serta dievaluasi tingkat 

keberhasilannya. Dalam kegiatan pengabdian ini, ada beberapa indikator yang kami 
tetapkan, yakni: 

a. Meningkatnya kemampuan siswa kelas 1 SD dalam membaca dan menulis. 

b. Meningkatnya kemampuan siswa kelas 2 SD dalam membaca, menulis, serta 

termotivasinya siswa untuk melakukan kegiatan seperti bercerita di depan kelas. 

c. Meningkatnya kemampuan siswa kelas 3 SD dalam memnyampaikan isi teks yang 
telah dibacakan dengan menggunakan pemahaman mereka sendiri melalui kegiatan 
bercerita seperti yang telah dicontohkan pada saat kegiatan pembinaan.  

Metode Evaluasi yang dilaksanakan adalah melakukan wawancara kepada siswa 
setelah kegiatan berlangsung. Hal tersebut untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
kepuasan siswa terhadap kegiatan pembinaan yang kami laksanakan di UPTD SDN 107 
Langkeang tersebut. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pembinaan literasi sangat ditekankan oleh pemerintah guna meningkatkan 
kemampuan siswa untuk mengelola informasi yang diperoleh, baik melalui media cetak 
ataupun elektronik. Kemampuan tersebut dipandang masih kurang bagi siswa di SDN 
107 Langkeang Kabupaten Maros sehingga dilaksanakanlah kegiatan tersebut.  

Sebelum melaksanakan kegiatan peningkatan literasi, terlebih dahulu melaksanakan 
survey di lokasi kegiatan. Dalam kegiatan survey tim pelaksana melakukan wawancara 
kepada guru serta kepala sekolah serta melakukan survey terhadap kelas yang akan 
dilaksanakan kegiatan pengabdian. Setelah melaksanakan survey, tim melaksanakan 
rapat koordinasi bersama tim untuk membahas persiapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian yang dihadiri oleh seluruh anggota tim. 

 

Gambar 2. Rapat koordinasi 

Setelah melaksanakan rapat koordinasi, tim pelaksana melaksanakan kegiatan di 
UPTD SDN 107 Langkeang dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 1, 2, dan 
3. Ada berbagai kegiatan yang dilaksanakan seperti pendampingan baca tulis serta 
mendongeng dan membacakan buku cerita bagi siswa kelas 1. Kegiatan menceritakan 
ulang isi cerita bagi kelas 2 serta menceritakan isi bacaan bagi siswa kelas 3. Adapun 
dokumentasi kegiatan sebagai berikut:  

 

Gambar 3. Kegiatan Pembinaan Literasi 
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Dengan terlaksananya kegatan pengadian ini memberikan kontribusi yang sangat 
fositif bagi warga sekolah di UPTD SDN 107 Langkeang Kabupaten Maros. Peserta didik 
dapat mengelola informasi yang diperoleh dengan menceritakan kembali isi buku yang 
telah dibaca. Selanjutnya, bagi kelas 1 dan 2 telah terbiasa merangkaikan kalimat dengan 
baik serta bisa menarik informasi dari gambar yang dilihat. Dengan demikian, diharapkan 
dapat menciptakan siswa yang nantinya berfikir kritis terkait informasi yang diterima.  

Kegiatan literasi yang kami tekankan adalah siswa mebaca sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran. Adapun media yang kami gunakan adalah buku sains bergambar untuk 
kelas 3. Buku sains tersebut memilki ilustrasi gambar yang menarik serta mengandung 
pesan moral serta unsur ilmu pengetahuan sehingga peserta didik dapat 
mengintegrasikan antara kebiasaan mebaca, buku pekerti dan ilmu pengetahuan. 

Menurut Marliana & Suhita, (2017) bahwa kegiatan membaca rutin merupakan program 
yang krusial untuk menjamin terciptanya kebiasaan dan budaya membaca pada warga 
sekolah. 

Untuk menciptakan kebiasaan membaca serta pengelolaan informasi, pada kegiatan 
ini kami menyampaikan materi dengan berdoneng atau bercerita. Kegitan tersebut 
sangat bermanfaat bagi siswa dimana kami menyisipkan dongeng sehingga siswa 
mampu memahami isi cerita dan materi yang disampaikan. Siswa sekolah dasar mampu 
menarik kesimpulan serta menjawab pertanyaan sederhana terkait materi yang kami 
sajikan sehingga kegiatan pembelajaran sangat menyenangkan. Hal tersebut, sejalan 
dengan penelitian yang dilaksanaan oleh Purwo (2017) bahwa peran Gerakan Literasi 
Sekolah dapat menumbuhkan budaya membaca, menyimak, menulis, bagi warga 

sekolah yang berujung pada memahami informasi secara analitis dan kritis dan reflektif.  

Selanjutnya, kegiatan pembinaan literasi dapat berdampak pada kemampuan siswa 
dalam melakukan pemecahan masalah dengan menemukan solusi permasalahan dalam 
setiap bacaan mereka. Selain itu, dengan melakukan kegiatan literasi seperti bercerita 
dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar. Sejalan dengan hal 
tersebut, Nurjannah & Sudarwinoto (2020) menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran 

haruslah mengajarkan siswa untuk mampu menyelesaikan masalah mereka dengan baik. 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan buku sains bergambar dapat meningkatkan kempuan literasi siswa. 
Selanjutnya, buku sains bergambar dapat digunakan sebagai media dalam kegiatan 
pembelajaran karena dengan kombinasi antara buku paket serta media lain dapat 
meningkatkan minat serta motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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